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PENINGKATAN RUAS JALAN FATUAHI –HERA TIMOR –LESTE 

MERENCANAKAN ULANG LAPISAN PERKERASAN TAMBAHAN 

(OVERLAY)DAN METODE PELAKSANAKAN 

Abrão Gomes dos Santos 

 

ABSTRAK 

     Tebal lapisan tambahan (overlay)merupakan lapisan perkerasan tambahan yang di 

pasang di atas kontruksi perkerasan yang ada dengan tujuan meningkatan kekuatan struktur 

perkersan yang ada agar dapat melayani lalu lintas yang di rencanakan selama kurun waktu 

yang akan datang. 

      Pada penulisan ini tugas akhir ini menganalisi dan membahas mengenai peningkatan 

ruas jalan yang ada  Fatauahi- Hera Timor –Leste yaitu untuk memperlancarkan dan 

mempermudakan ,pertanian industry dan lainya. 

     Untuk mempertahakan memberikan kenyamanan secara struktur bagi penguna ruas jalan 

Fatuahi-Hera perlu sekali dilakukan peningkatan pelapisan (overlay). 

Penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengatahui analisis tebal perkerasan menurtu 

Metode Analisis komponen Bina Marga  SKBI dan Metode AASHTO 1972 dan 

memplikasinya terhadap kelayakan nilai ekonomis. 

      Penelitian dilakukan dengan cara pemgumpulan data dari instansi-instansi dan Dinas 

yang terkait dengan (Data sekunder) yang meliputi nilai daya dukun tanah dasar ,struktur 

lapisan konstruksi data lalu lintas data CBR dan sebagainya setelah melakukan 

pengumpulan data data diperoleh :niali CBR 3,66% kelandian jalan 2% volume lalu lintas 

dan data lain baik yang bersifat sekunder maupun primer. Setelah dilakukan pembahasan 

menurut Metode Bina Marga SKBI 1987 diperoleh hasil :ITP =7,8 ITP = 6,8 tebal overlay = 

10,cm    

 

 

 

  

Kata kunci : Overlay, peningkatan jalan 

  



 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan maka dapat disimpulkan hasil sebagai 

berikut: 

1.    Perencanaan Lapisan perkerasan Tambahan ( Overlay ) 

1. Hasil perhitungan perkerasan lentur, didapatkan tebal masing-masing lapisan 

perkerasan. Untuk lapisan permukaan menggunakan LAPEN Mekanis setebal 5 cm, 

lapis pondasi atas ( Batu Pecah Kelas C ) setebal 30 cm dan lapis pondasi bawah ( Sirtu 

Kelas C ) setebal 20 cm. 

2. Hasil perhitungan lapis tambahan ( overlay ), didapatkan tebal lapis perkerasan 

permukaan ( LAPEN Mekanis ) setebal 10 cm. 

3. Lapisan tambahan ( overlay ) menggunakan lapis permukaan berupa LAPEN 

Mekanis karena jalan ini merupakan jalan dengan lalu lintas yang rendah.  

1. Dari hasil analisa prediksi kerusakan dengan mengunakan nilai ITP menunjukkan 

bahwa pemeliharaan berkala berupa lapis ulang (overlay) dilakukan setelah umur 

rencana lebih dari 10 tahun. Hal ini dapat terjadi apabila tidak adanya 

penyimpangan-penyimpangan di lapangan selam umur rencana seperti 

penyimpangan kualitas konstruksi, beban lalu lintas berlebih (overload), faktor 

pemeliharaan dan faktor lainnya. 

2.     Tebal lapisan tambahan untuk jalan lama 2 lajur 

        Kondisi lapis perkerasan 



 

 

       Diambil dari Tabel 3.10 Nilai Kondisi Perkerasan Jalan (Petunjuk Perencanaan Tebal 

Perkerasan Lentur Dengan Metode Analisa Komponen) 

         Pada lapis permukaan lapen terlihat retak sedang, beberapa deformasi pada   jalur 

roda, pada dasarnya masih menunjukkan kestabilan (kondisi  50 % ). 

       Pada lapis pondasi terlihat retak sedang, pada dasarnya menunjukkan kestabilan  ( 

kondisi  70 % ). 

Pada pondasi bawah kondisinya 100 % 

Tebal lapisan perkerasan tambahan overlay yang merencanakan adalah 10 cm dengan 

struktur sebegai berikut  : 

                                                                                      

Overlay lapen mekanis 10 cm                                   

Lapen mekanis 5 cm    

                                                                                                                                                                                                                                          

Batu pecah kelas C  30 cm 

    

  

                                                                                Sirtu kelas C  20 cm 

 

      Gambar  5.1  Susunan Perkerasan Jalan Sesudah Overlay 

 

 Catatan :  

1. Sisa kekuatan Lapis mekanis   = 50 % 

2. Sisa kekuatan Batu pecah kelas C = 70 % 

3. Sisa kekuatan sirtu kelas C   = 100 % 
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